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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Mekanisme Pertahanan Diri (Defense Mechanisms) 

1. Pengertian Mekanisme Pertahanan Diri (Defense Mechanisms) 

Freud berpendapat bahwa pikiran manusia terdiri dari tiga bagian, yakni 

kesadaran, keprasadaran, dan ketidaksadaran. Kesadaran mengacu pada 

pengalaman-pengalaman mental dalam kesadaran sekarang. Isi mental yang 

sekarang tidak ada dalam kesadaran, tetapi dapat dengan mudah masuk ke dalam 

kesadaran, berada dalam keprasadaran. Ketidaksadaran yang merupakan bagian 

terbesar dari pikiran adalah gudang dari insting-insting dasar, seperti seks dan 

agresi. Isinya dapat mencapai kesadaran dengan susah payah. Ide-ide pokok 

Freud mengenai pembentukan kepribadian langsung tumbuh dari pengalaman-

pengalamannya dalam merawat pasien-pasien neurotik. Misalnya, ia mengetahui 

bahwa banyak sikap dan perasaan yang diungkapkan pasien-pasiennya tidak 

mungkin berasal dari alam sadar, melainkan dari alam bawah sadar. 

Pengalaman-pengalamannya kemudian dalam terapi memberinya keyakinan 

bahwa ketidaksadaran merupakan faktor penentu tingkah laku yang penting dan 

dinamik.
27

 

Freud juga mengemukakan tiga struktur mental atau psikis, yakni Id, Ego 

dan Superego. Satu-satunya struktur mental yang ada sejak lahir adalah Id, yang 

merupakan dorongan-dorongan biologis dan berada dalam ketidaksadaran. Id 

beroperasi menurut prinsip kenikmatan (pleasure principle) dan mencari 

kepuasan segera. Ego adalah pikiran yang beroperasi menurut prinsip kenyataan 
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(realuty principle) yang memuaskan dorongan-dorongan Id menurut cara-cara 

yang dapat diterima masyarakat. Superego, yang terbentuk melalui proses 

identifikasi dalam pertengahan masa kanak-kanak, merupakan bagian dari nilai-

nilai moral dan beroperasi menurut prinsip moral. Mekanisme-mekanisme 

pertahanan, seperti represi, melindungi ego dari kecemasan dan mengeluarkan 

dorongan-dorongan yang tidak dapat diterima dari kesadaran.
28

 Fungsi utama 

psikodinamik kecemasan adalah membantu individu menolak impuls instingtif 

yang tidak dikehendaki masuk pada kesadaran, dan memberi kepuasan kepada 

impuls itu secara tidak langsung. Mekanisme pertahanan membantu dapat 

dilaksanakannya fungsi penolakan itu, sekaligus melindungi individu dari 

kecemasan yang berlebihan. Bagi Freud, mekanisme pertahanan adalah strategi 

yang dipakai individu untuk bertahan melawan ekspresi impuls Id serta 

menentang tekanan super ego.
29

 Keinginan bawah sadar kita dilayani oleh 

mekanisme pertahanan. Mekanisme pertahanan adalah proses mental, biasanya 

secara tidak sadar, untuk menghindari konflik sadar atau kecemasan. Tyson juga 

menyatakan bahwa "banyak dari mekanisme pertahanan kita berkembang selama 

masa kanak-kanak sebagai cara untuk melindungi diri kita secara emosional". 

Mekanisme pertahanan ini bisa menjadi lebih destruktif daripada membantu 

seiring bertambahnya usia karena ketidaksadaran mereka melindungi diri 

mereka sendiri dengan cara yang salah.
30
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2. Macam-Macam Mekanisme Pertahanan Diri (Defense Mechanisms) 

Freud pertama kali mengembangkan pemikiran tentang mekanisme 

pertahanan diri (defense mechanisms) ini pada tahun 1926. Kemudian, anaknya, 

Anna menyempurnakan dan menata konsep ini. Sekalipun mekanisme 

pertahanan ini normal dan digunakan secara universal, apabila digunakan secara 

ekstrem, maka mekanisme-mekanisme ini akan mengarah pada perilaku yang 

kompulsif, repetitive, juga neurotis. Oleh karena itu kita perlu mencurahkan 

energi psikis untuk menyusun dan mempertahankan mekanisme pertahanan, 

maka semakin defensif kita, semakin berkurang energi psikis yang tersisa pada 

kita untuk memuaskan dorongan-dorongan id. Sudah tentu, inilah mengapa ego 

membangun mekanisme pertahanan agar kita tak perlu menghadapi ledakan-

ledakan seksual dan agresif secara langsung dan untuk mempertahankan diri 

sendiri dari kecemasan yang mengikuti dorongan-dorongan tersebut. 
31

 

Mekanisme pertahanan merupakan proses mental yang bertujuan untuk 

mengurangi kecemasan dan dilakukan melalui dua karakteristik khusus yaitu (1) 

tidak disadari dan (2) menolak, memalsukan atau mendistorsi (mengubah) 

kenyataan. Mekanisme pertahanan ini dapat juga diartikan sebagai reaksi-reaksi 

yang tidak disadari dalam upaya melindungi diri dari emosi atau perasaan yang 

menyakitkan, seperti cemas dan perasaan bersalah. Ego menggunakan 

mekanisme ini untuk mengendalikan kekuatan (antikateksis) sehingga terjadi 

represi atau menekan ingatan, pikiran, atau gagasan yang melahirkan 

kecemasan. Apabila represi gagal mengontrol ancaman (kecemasan), maka dia 

bekerja sama dengan mekanisme pertahanan ego lainnya, seperti: proyeksi, 
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pembentukan reaksi, fiksasi, dan regresi. Semua jenis mekanisme pertahanan ini 

berkembang, karena ego sangatlah lemah untuk mengatasi tuntutan 

lingkungan.
32

 

Mekanisme-mekanisme pertahanan utama yang diidentifikasi oleh Freud 

mencakup represi, pembentukan reaksi, pengalihan, fiksasi, regresi, proyeksi, 

introyeksi, dan sublimasi.  

a. Represi 

Meka lnisme pertalhalna ln ya lng pa lling da lsa lr, kalrena l muncul jugal pa lda l 

bentuk-bentuk mekalnisme pertalha lna ln la lin, ya litu represi. Ma lnalka llal ego 

teralncalm oleh doronga ln-doronga ln id ya lng tida lk dikehendalki, ego melindungi 

dirinya l denga ln merepresi doronga ln-doronga ln tersebut denga ln ca lra l memalksa l 

peralsa la ln-pera lsa la ln menga lncalm malsuk ke alla lm tidalk sa lda lr. Da llalm balnya lk 

ka lsus, represi ini bisal muncul sepalnjalng hidup. Misa llnya l, seora lng perempua ln 

mudal bisa l sela lmalnya l menekaln ra lsa l ma lra lh pa ldal a ldik perempualnnya l ka lrena l 

ra lsa l benci tersebut melalhirkaln kecemalsa ln ya lng terlallu besalr.
33

 

b. Pembentukaln Realksi 

Bentuk pertahanan diri yang dilakukan dengan cara mengganti impuls 

yang menimbulkan kecemasan dengan impuls yang sebaliknya. Orang yang 

memiliki dorongan kuat akan impuls seksual, akan me-repress impuls 

tersebut dan menggantinya dengan perilaku yang lebih diterima secara sosial. 

Misalnya, orang yang merasa terancam dengan dorongan seksual secara terus 

menerus, akan menggantinya dengan menjadi penentang utama pornografi. 
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Sebaliknya, orang yang merasa terganggu oleh impuls agresif yang ekstrem, 

akan berubah menjadi melindungi dan bersahabat. Amarah diganti dengan 

kebajikan dan kebencian diganti dengan cinta. Dalam ketidaksadaran, orang 

menggunakan mekanisme tersebut.
34

 Sa lla lh sa ltu calral a lga lr doronga ln ya lng 

ditekaln tersebut bisal disa lda lri alda llalh denga ln calra l menyembunyika ln diri da llalm 

selubung ya lng sa lma l seka lli bertentalnga ln denga ln bentuk semulal. Meka lnisme 

pertalha lnaln seperti ini disebut sebalga li pembentukaln realksi (realction 

formaltion). Perilalku realktif ini bisal dikenalli dalri sifa ltnya l ya lng berlebih-

lebihaln da ln bentuk ya lng obsesif juga l kompulsif. 
35

 Mekanisme ini adalah 

mengubah dorongan-dorongan yang tidak dapat diterima menjadi 

kebalikannya (dapat diterima). Ketika seorang anak marah pada ibunya, maka 

ia akan berubah secara dramatis menjadi sangat baik dan patuh pada ibunya. 

Anak yang dimarahi itu mungkin malah lari dan memeluk ibunya. Atau 

seseorang yang tidak bisa menerima dorongan homoseksual dalam dirinya 

akan berubah menjadi penentang gerakan gay.
36

 

c. Penga lliha ln 

Freud meya lkini ba lhwa l pembentuka ln realksi terbalta ls ha lnya l pa lda l sa ltu 

objek tungga ll. Misa llnya l, ora lng memiliki ralsa l cintal ya lng rea lktif alkaln 

membalnjiri oralng ya lng dia lm-dia lm merekal benci denga ln perhaltialn ya lng 

berlebihaln, a lka ln tetalpi, pa ldal penga llihaln (displalcement), oralng bisa l 

menga lra lhkaln doronga ln-doronga ln ya lng ta lk sesuali ini palda l sejumlalh ora lng 

a ltalu objek sehingga l doronga ln a lslinya l terselubung alta lu tersembunyi. 
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Misa llnya l, seora lng perempualn ya lng ma lra lh paldal temaln sekalmalrnya l bisa l 

menga llihkaln ralsa l malra lhnya l kepa ldal pa lral pega lwa linya l, kucing pelihalra lalnnya l, 

a ltalu bonekal bina ltalng miliknya l. Ia l a lka ln tetalp bersikalp ra lmalh pa ldal temaln 

seka lmalrnya l. Alka ln tetalpi, berbedal denga ln pembentukaln rea lksi, sika lp ralma lh 

tersebut tidalk diungka lpka ln secalra l berlebiha ln alta lu dibesalr-besa lrka ln. 
37

 

d. Fiksa lsi 

Secalra l umum, pertumbuhaln psikis la lzimnya l bergera lk seca lral kontinu 

melallui seralngka lia ln talha lp perkembalnga ln. Alka ln teta lpi, proses pendewalsa la ln 

secalra l psikologis tida lklalh beba ls da lri momen-momen ya lng penuh denga ln 

stress malupun kecemalsa ln. Jikal melalngka lh ke talha lp perkembalnga ln lebih 

lalnjut memunculkaln kecemalsa ln ya lng begitu besalr, ma lka l ego bisa l menga lmbil 

stra ltegi untuk tetalp bertalhaln di talhalp psikologis sa la lt ini, ya lng lebih nya lma ln. 

Pertalha lna ln seperti ini disebut sebalga li fiksa lsi (fixaltion). Secalra l teknik, fiksalsi 

merupalka ln keterikaltaln permalnen dalri libido palda l talha lp perkembalnga ln 

sebelumnya l ya lng lebih primitif. Serupa l denga ln mekalnisme pertalha lnaln 

lalinnya l, fiksa lsi bersifa lt universa ll . Ora lng-ora lng ya lng terus-menerus 

mendalpa ltkaln kepualsa ln lewalt malka ln, merokok, a ltalu bicalral bisa l jaldi memiliki 

fiksa lsi orall, sebalga lima lna l merekal ya lng terobsesi pa ldal da ln keteraltura ln 

memiliki fiksalsi a lna ll. 
38

 

e. Regresi 

Pa lda l sala lt libido melewalti talha lp perkembalnga ln tertentu, di malsa l-ma lsa l 

penuh stress da ln kecemalsa ln, libido bisa l kemballi ke talha lp sebelumnya l. 
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La lngka lh mundur ini dikenall sebalga li regresi. Misa llnya l, a lnalk ya lng suda lh 

disa lpih totall bisal mundur daln menuntut untuk minum dalri botol altalu 

mengisa lp puting susu pa lda l sa la lt aldiknya l la lhir. Salla lh sa ltu calra l umum ya lng 

dialmbil oralng dewa lsa l da lla lm mengha lda lpi situalsi ya lng memunculkaln 

kecemalsa ln a lda llalh untuk mundur ke pola l perilalku sebelumnya l ya lng lebih 

a lmaln da ln nya lma ln serta l menga lra lhka ln libidonya l ke objek-objek ya lng lebih 

primitif daln falmilialr. Perilalku regresi ini serupal denga ln perilalku terfiksalsi 

ka lrenal sifaltnya l ya lng ka lku da ln kekalna lk-ka lna lka ln. Alka ln tetalpi, regresi ini 

bialsa lnya l bersifa lt temporer, sementalral fiksa lsi menuntut pengeralha ln energy 

psikis ya lng sedikit balnya lk bersifa lt permalnen.
39

 

f. Proyeksi 

Proyeksi didefinisika ln sebalga li melihalt doronga ln a lta lu peralsa la ln ora lng 

lalin ya lng tida lk dalpa lt diterimal, pa ldalha ll sebenalrnya l pera lsa laln a ltalu doronga ln 

tersebut aldal di alla lm tidalk sa lda lr diri sendiri. Malna lka llal doronga ln da lri dallalm 

menyeba lbka ln kecemalsa ln ya lng berlebiha ln, ego bia lsa lnya l mengura lngi ra lsa l 

cemals tersebut dengaln menga lra lhka ln doronga ln ya lng tida lk diinginkaln ke 

objek eksternall, bialsa lnya l ke ora lng la lin. 
40

 

g. Introyeksi 

Sementalral proyeksi mencalkup penga lra lha ln doronga ln ya lng tida lk 

diinginka ln ke objek eksternall, introyeksi a ldalla lh mekalnisme pertalhalna ln diri 

dimalna l seseoralng meleburka ln sifalt-sifa lt positif oralng la lin ke dalla lm egonya l 

sendiri. Contohnya l a lda lla lh seora lng rema ljal ya lng mela lkuka ln introyeksi a lta lu 
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menga ldopsi perilalku, nilali, altalu ga lya l hidup seora lng binta lng film. Introyeksi 

seperti ini memberikaln remalja l tersebut ra lsa l menghalrga li diri sendiri ya lng 

berlebihaln da ln meminimallka ln peralsa laln-pera lsa la ln inferiornya l. Ora lng 

mengintroyeksika ln ha ll-ha ll ya lng merekal a lngga lp bernila li da ln ha ll tersebut 

membualt merekal bisal memalnda lng diri merekal sendiri denga ln lebih balik.  

h. Sublimalsi 

Sublimalsi merupalka ln represi dalri tujualn genita ll dalri Eros denga ln ca lral 

mengga lntinya l ke hall-ha ll ya lng bisa l diterimal, balik secalral kulturall altalupun 

sosia ll. Tujualn sublimalsi diungka lpka ln seca lral jelals teruta lmal melallui 

pencalpa lialn kulturall krealtif, seperti palda l seni, music, juga l salstra l, lebih 

tepaltnya l  pa ldal sega lla l bentuk hubunga ln alntalr malnusia l da ln alktivitals-a lktivita ls 

sosia ll lalinnya l. 
41

 

B. Penyesuaian Diri 

1. Pengertian Penyesuaian Diri 

Schneiders mengungkapkan bahwa penyesuaian diri merupakan satu 

proses yang mencakup respon-respon mental dan tingkah laku, yang merupakan 

usaha individu agar berhasil mengatasi kebutuhan, ketegangan, konflik dan 

frustasi yang dialami di dalam dirinya. Usaha individu tersebut bertujuan untuk 

memperoleh keselarasan dan keharmonisan antar tuntutan dalam diri dengan apa 

yang diharapkan oleh lingkungan. Schneiders juga mengatakan bahwa orang 

yang dapat menyesuaikan diri dengan baik adalah orang yang dengan 

keterbatasan yang ada pada dirinya, belajar untuk bereaksi terhadap dirinya dan 

lingkungan dengan cara yang matang, bermanfaat, efisien dan memuaskan, serta 
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dapat menyelesaikan konflik, frustasi, maupun kesulitan-kesulitan pribadi dan 

sosial tanpa mengalami gangguan tingkah laku. 

Penyesuaian diri bukan merupakan sesuatu yang bersifat absolut atau 

mutlak. Tidak ada individu yang dapat melakukan penyesuaian dengan 

sempurna. Penyesuaian diri bersifat relative, artinya harus dinilai dan dievaluasi 

sesuai dengan kapasitas individu untuk memenuhi tuntutan terhadap dirinya. 

Kapasitas ini berbeda-beda tergantung pada kepribadian dan tahap 

perkembangan individu. Penyesuaian yang dianggap baik pada suatu tahapan 

usia mungkin saja dianggap kurang baik pada tahapan usia lainnya. Schneiders 

membagi penyesuaian diri ke dalam beberapa kategori. Salah satu pembagian itu 

adalah pembagian berdasarkan konteks situasional dari respon yang 

dimunculkan individu, yang terdiri dari penyesuaian personal, penyesuaian 

sosial, penyesuaian perkawinan, dan penyesuaian vokasional.
42

 

Penyesuian diri merupakan perubahan dalam diri individu dan keadaan 

yang diperlukan untuk mencapai hubungan yang memuaskan dengan orang lain 

dan dengan lingkungan sekitar. Penyesuaian yang sehat membutuhkan proses 

dua arah yang melibatkan peran aktif individu. Selama proses penyesuaian diri, 

sangat mungkin remaja mengalami konflik yang dapat menghambat proses 

perkembangan sosial remaja. Konflik tersebut dapat terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari remaja, yang dapat menyebabkan remaja merasa frustasi dan cemas 
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dengan keadaan yang dihadapi. Hal tersebut dapat direalisasikan dengan 

melakukan penyesusaian terhadap keadaan yang dihadapi.
43

 

Menurut Hurlock penyesuaian diri secara umum yaitu suatu keberhasilan 

seseorang untuk menyesuaikan diri terhadap orang lain, sedangkan secara 

khusus penyesuaian terhadap suatu kelompok. Seseorang dapat menyesuaikan 

diri dengan baik melalui pembelajaran berbagai keterampilan sosial yaitu seperti 

kemampuan menjalin hubungan secara diplomatis dengan orang lain, baik 

kepada teman, anggota keluarga, maupun orang yang tidak dikenal. Menurut 

Davidoff penyesuaian diri (adjustment) merupakan suatu proses dalam mencari 

titik temu situasi diri dengan tuntutan lingkungan. Manusia akan selalu dituntut 

untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial, kejiwaan diri dan 

lingkungan alam.
44

 

2. Proses Penyesuaian Diri 

Menurut Schneiders proses penyesuaian diri melibatkan tiga unsur yang 

membentuk proses tersebut, antara lain: 

a. Motivasi 

Motivasi adalah batu kunci untuk memahami proses penyesuaian. 

Kebutuhan, motif, perasaan dan emosi adalah kekuatan internal yang 

menyebabkan ketegangan dan ketidakseimbangan dalam organisme.
45

 Secara 

sederhana, respon penyesuaian diri baik atau buruk dapat dipandang sebagai 

suatu upaya organisme untuk menghindari ketegangan dan untuk memelihara 
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keseimbangan yang lebih wajar. Kekuatan motivasi dapat menentukan apakah 

kualitas respon dikatakan sehat, efisien, ataupun patologis. Selain itu, kualitas 

yang baik atau buruk juga dapat ditentukan oleh hubungan individu dengan 

lingkungannya. 

b. Sikap terhadap realitas 

Beberapa aspek penyesuaian diri dan kesehatan mental yang paling 

serius ditentukan oleh sikap terhadap dan cara individu bereaksi terhadap 

dunia baik itu manusia, benda, dan hubungan yang membentuk realitas. 

Untuk alasan ini pada umumnya di asumsikan bahwa sikap yang sehat 

terhadap realitas dan kontak yang baik dengannya merupakan prasyarat yang 

sangat diperlukan untuk kesehatan mental dan penyesuaian diri yang sehat. 

Sikap seperti melamun berlebihan dan introversi, sikap antisosial, 

menyendiri, kurangnya minat pada kesejahteraan orang lain, keegoisan dan 

permusuhan semuanya mengganggu hubungan yang memadai dengan 

kenyataan. Bahkan individu itu sendiri adalah bagian dari realitas, oleh 

karena itu, semua penyesuaian melibatkan hubungan penting ini. 
46

 

c. Pola dasar penyesuaian diri 

Pola dasar penyesuaian diri merupakan tolak ukur individu dalam 

penyesuaian diri kehidupan sehari-hari. Individu mengalami ketegangan dan 

frustasi apabila gagal dalam memenuhi kebutuhannya. Sebaliknya, apabila 

individu dapat membebaskan dirinya dari ketegangan dan frustasi serta dapat 

                                                             
46

 Alexander A. Schneiders, Personal Adjusment and Mental Health, (Printed in the United States of 

America, 1955), 231 



27 

 

memenuhi kebutuhannya tersebut, maka individu dapat menyesuaikan diri 

dengan baik.
47

 

C. Remaja 

1. Pengertian Remaja 

  Ma lsa l remaljal a lda llalh ma lsa l tra lnsisi da llalm rentalng kehidupa ln ma lnusial, 

menghubungka ln ma lsa l kalna lk daln malsa l dewa lsa l. Memalha lmi alrti remalja l penting 

ka lrenal remalja l alda llalh malsa l depaln setialp malsya lra lka lt.
48

 Setiap masa 

perkembangan mempunyai ciri khas tersendiri yang berbeda dengan 

perkembangan masa sebelumnya. Hal ini juga berlaku pada fase remaja yang 

mempunyai ciri dan perilaku yang berbeda dengan fase kanak-kanak, dewasa, 

dan tua. Selain itu, setiap fase mengandung kondisi dan peluang yang 

menguntungkan bagi masing-masing individu. Oleh kalrenal itu, kemalmpualn 

individu untuk bersikalp da ln bertindalk da lla lm menghalda lpi sa ltu kealda laln berbedal 

da lri false sa ltu ke false ya lng la lin. Ha ll ini talmpalk jelals ketikal seseora lng 

mengekspresika ln emosi-emosinya l.  

   Pubertas merupakan masa dalam perkembangan individu dimana 

terjadi perubahan yang paling signifikan. Anak belum pernah mengalami 

perubahan dalam kemampuan atau kebutuhan fisik, apalagi kebutuhan 

psikologis signifikan yang muncul seiring dengan masa pubertas.  

Remaja diharapkan untuk mulai merumuskan minat mereka dalam hal-hal 

tertentu misalnya pilihan karier (yang mungkin mensyaratkan pendidikan lanjut 

atau kebutuhan untuk mempelajari keterampilan tertentu), pernikahan, dan 

mengurus keluarga. Secara biologis maupun kultural masa remaja dipandang 
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sebagai akhir masa kanak-kanak dan pintu masuk menuju masa dewasa. Masa 

ini merupakan masa yang ditandai dengan berbagai aktivitas dan perubahan 

yang signifikan, serta merupakan tahap di mana manusia mengembangkan 

kesadaran akan dirinya. Seorang anak mulai mengidentifikasi dan 

mempertanyakan situasi mereka saat ini dan bekerja dengan tekun untuk pindah 

ke tempat yang ditentukan. 

  Pa lda l false ini perubalha ln-peruba lhaln terjaldi sa lnga lt pesalt daln mencalpali 

puncalknya l. Ketida lkseimbalnga ln emosiona ll da ln ketidalkstalbilaln da lla lm balnya lk ha ll 

terdalpa lt paldal usia l ini. Ia l mencalri identitals diri kalrenal malsa l ini, staltusnya l tida lk 

jelals. Pola l-pola l hubunga ln sosia ll mulali berubalh. Menyerupa li ora lng dewa lsa l 

mudal, remaljal sering mera lsa l berhalk untuk membualt keputusaln sendiri. Palda l 

malsa l perkembalnga ln ini, penca lpa lialn kema lndirialn da ln identitals sa lnga lt menonjol, 

pemikiraln semalkin logis, a lbstralk da ln ideallistis daln semalkin balnya lk wa lktu 

dilualngka ln dilua lr kelualrga l. 
49

 

2. Tahapan Perkembangan Remaja 

Erikson berpendalpalt ba lhwal sepa lnjalng sejalra lh hidup malnusia l, setialp 

ora lng menga lla lmi talha lpaln perkembalnga ln da lri balyi sa lmpa li denga ln usia l lalnjut. 

Perkembalnga ln sepa lnjalng ha lya lt tersebut diperhalda lpkaln denga ln delalpa ln talha lpa ln 

ya lng malsing-ma lsing mempunya li nilali kekualta ln ya lng membentuk kalralkter 

positif alta lu seba lliknya l, berkemba lng sisi kelemalhaln sehingga l ka lra lkter nega ltif 

ya lng mendominalsi pertumbuhaln seseora lng. Erikson menyebut setia lp ta lhalpa ln 
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tersebut sebalga li krisis a lta lu konflik ya lng mempunya li sifa lt sosia ll da ln psikologis 

ya lng sa lnga lt beralrti balgi kela lngsunga ln perkembalnga ln di ma lsa l depaln.
50

 

Ketika l memalsuki ma lsa l remaljal, individu menga lla lmi balnya lk peruba lha ln 

ba lik fisik, kognitif, malupun sosio-emosionall. Menurut Erikson, tuga ls 

perkembalnga ln utalmal remaljal ya litu mengha ldalpi krisis altalu kekalcalua ln peraln ya lng 

bialsa l disebut dengaln pencalrialn jalti diri untuk menemukaln sialpa l dirinya l, 

ba lga limalna l sebenalrnya l dirinya l, da ln a lpa l tujualn hidupnya l. Oleh seba lb itu, 

pertalnya la ln tentalng “sia lpal sa lya l?”, “menga lpal sa lya l terlalhir ke dunial ini?” sering 

terdenga lr da lri remaljal. Berba lga li peruba lha ln, da ln krisis pa lda l ma lsa l remaljal, serta l 

keingina ln remalja l untuk menunjukkaln jalti diri menjaldi talntalnga ln ya lng membua lt 

remaljal rentaln mengha lda lpi berbalga li permalsa llalha ln.
51

 

Jika perkembangan berjalan dengan baik, remaja akan mengawali 

tahapan ini dengan perasaan aman. Dalam empat tahapan sebelumnya, individu 

mendapatkan kemampuan untuk mempercayai dunia, menjadi cukup otonom, 

mampu memprakasi perilaku kea rah tujuan yang tertentukan, dan merasa 

mantap hatinya hingga bisa mempraktikkan keahlian tertentu. Jika lingkungan 

tidak mendukung dan si remaja merasa sulit mendapatkan peran tertentu, ia 

mungkin akan mengembangkan identitas yang keliru, suatu kondisi yang disebut 

oleh Erikson sebagai kekacauan peran atau kebingungan peran (role 

confusion).
52
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D. Bullying 

1. Pengertian Bullying 

Menurut Olweus, bullying terjadi saat seseorang diintimidasi atau 

menjadi korban ketika dia terkena, berulang kali dan seiring berjalannya waktu, 

terhadap tindakan negatif yang dilakukan oleh satu atau lebih orang lain.
53

  

Olweus juga mendefinisikan bullying sebagai sebuah tindakan atau perilaku 

agresif yang disengaja, yang dilakukan oleh sekelompok orang atau seseorang 

secara berulang-ulang dari waktu ke waktu terhadap seorang korban yang tidak 

dapat mempertahankan dirinya dengan mudah atau sebagai sebuah 

penyalahgunaan kekuasaan atau kekuatan secara sistematik.
54

 

Bullying menurut Wicaksana adalah kekerasan fisik dan psikologis 

jangka panjang yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok terhadap 

seseorang yang tidak mampu mempertahankan dirinya dalam situasi dimana ada 

hasrat untuk melukai atau menakuti orang itu atau membuat dia tertekan. 

Menurut Black dan Jackson, bullying merupakan perilaku agresif tipe proaktif 

yang didalamnya terdapat aspek kesengajaan untuk mendominasi, menyakiti 

atau menyingkirkan, adanya ketidakseimbangan kekuatan baik secara fisik, usia, 

kemampuan kognitif, keterampilan, maupun status sosial, serta dilakukan secara 

berulang-ulang oleh satu atau beberapa anak terhadap anak lain.
55

 

Donnellaln a ldalla lh ketikal seseora lng seca lra l sa ldalr menya lkiti, melecehkaln 

da ln mengintimidalsi ora lng la lin. Menurut Rigby bullying melibaltka ln keingina ln 

untuk menya lkiti, tindalka ln menya lkitka ln, ketidalkseimbalnga ln kekua lta ln, 
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pengguna la ln kekualtaln ya lng tidalk a ldil, dila lkukaln secalra l berulalng, pelalku meralsa l 

sena lng a ltals perbua ltalnnya l da ln peralsa la ln tertindals ya lng dira lsa lka ln korbaln. 

Bullying memiliki dalmpalk pa ldal fisik ma lupun psikologis siswa l. Menurut Ilie et 

a ll siswa l ya lng menja ldi korbaln bullying balik di sekolalh malupun melallui internet 

menga llalmi kerusa lkaln ota lk ya lng lebih signifika ln diba lndingka ln siswa l la lin ya lng 

tidalk menjaldi korba ln bullying. Selalin berdalmpa lk pa ldal korba ln, bullying juga l 

berdalmpa lk palda l penga lmalt daln pelalku. Ba lgi siswa l lalin ya lng menya lksika ln 

tindalka ln bullying (pengalma lt), Rivers, Potetalt, Noret, & Alshurst  melihalt aldalnya l 

da lmpalk nega ltif ya lng signifika ln terha lda lp kesehalta ln mentall siswa l tersebut, 

meskipun merekal buka ln korba ln alta lu tida lk pernalh menjaldi korbaln bullying. 

Seda lngka ln ba lgi pela lku, Ha lwker & Boulton  menemukaln ba lhwa l pelalku bullying 

beresiko menjaldi individu ya lng memiliki tingkalt kemalralha ln daln depresi ya lng 

tinggi, terindikalsi untuk terlibalt dallalm perilalku kriminall sa la lt dewalsa l na lnti daln 

cenderung tidalk memiliki sikalp empalti.
56

 

Perundunga ln pa lda l dalsa lrnya l melibaltkaln tiga l pemalin ya litu pelalku, korba ln 

da ln sa lksi a ltalu bystalnder). Menurut Olweus jenis perilalku perundunga ln da lpa lt 

dibalgi menjaldi tigal ya litu verba ll, fisik daln non-verba ll altalu psikologis. Perilalku 

perundunga ln juga l da lpa lt dikaltegorika ln menjaldi dual ya litu perundunga ln la lngsung 

da ln perundunga ln tidalk lalngsung. Perundunga ln la lngsung ya litu perundunga ln 

ya lng ditujukaln secalra l lalngsung pa lda l korba ln, balik melallui perilalku verba ll 

malupun non-verba ll. Perundunga ln tidalk lalngsung lebih sulit diketalhui, kalrenal 

tidalk ditunjukkaln secalra l lalngsung kepalda l korbaln. Pemalha lmaln tentalng 
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perundunga ln terus berkembalng da lri wa lktu ke wa lktu.
57

 Penting sekali bagi orang 

tua untuk memahami bahwa bullying itu sama sekali bukan bagian normal dari 

masa kanak-kanak yang harus dilewati. Tindakan bullying itu berakibat buruk 

bagi korban, saksi, sekaligus bagi si pelaku sendiri. Bahkan efeknya terkadang 

membekas sampai anak telah menjadi dewasa.
58

 

Da lri beberalpa l penjelalsa ln dia ltals da lpa lt disimpulkaln ba lhwa l bullying 

a ldalla lh tindalka ln kekeralsa ln fisik, verba ll da ln psikologis ya lng dila lkuka ln seca lral 

senga lja l oleh pelalku kepa ldal korba ln ya lng lebih lemalh. Bullying menimbulkaln 

da lmpalk ya lng buruk terutalma l ba lgi korba ln, ya lkni da lmpa lk fisik seka lligus da lmpa lk 

psikologis ya lng berkepa lnja lnga ln hingga l menyeba lbka ln tralumal tersendiri.  

2. Bentuk-bentuk Bullying 

Bentuk-bentuk perilalku bullying ya lng terjaldi mulali dalri lingkunga ln 

perga lula ln hingga l di lingkunga ln sekola lh sa lnga lt beralga lm. Bentuk-bentuk perilalku 

bullying dalpalt dilalkuka ln seca lral la lngsung ya lng berupa l verball bullying, physicall 

bullying, daln nonverball/nonphysicall. Penganiayaan dan penelantaran terhadap 

anak adalah sebuah perbuatan yang dilakukan terhadap orang lain (dalam hal ini 

yang dimaksud dengan anak berkaitan dengan tahapan perkembangan adalah 

perlakuan yang dilakukan oleh orang dewasa diluar norma tingkah laku, 

membawa risiko yang buruk, yang menyebabkan kehancuran fisik dan emosi di 

masa depannya. 
59

 Ma lrga lreta l, Dkk. berpenda lpalt ba lhwa l perilalku bullying ya litu 
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perilalku ya lng dilalkuka ln oleh oralng kua lt ya lng bertujualn untuk menya lla lhguna lka ln 

kekualta lnnya l kepalda l ora lng ya lng lebih lema lh. 

a. Bullying Fisik 

Bullying Fisik Merupa lka ln bentuk perilalku bullying ya lng da lpa lt dilihalt 

secalra l ka lsa lt maltal ka lrenal terjaldi kontalk lalngsung a lnta lral pelalku bullying 

denga ln korba lnnya l. Bentuk bullying fisik alnta lral lalin: menalmpa lr, menginjalk 

ka lki, menjalmbalk, menjegall, memukul daln menendalng. 

b. Bullying Verball 

Bullying Verball Merupalka ln bentuk perilalku bullying ya lng da lpa lt 

ditalngka lp melallui pendengalra ln. Bentuk bullying verba ll alnta lral lalin: 

menjuluki, menerialki, memalki, menghina l, mempermalluka ln di depa ln umum, 

menuduh, menyora lki, menebalr gosip, da ln memfitnalh. 

c. Bullying Psikologis a ltalu Menta ll 

Bullying Mentall/Psikologis merupa lka ln bentuk perilalku bullying ya lng 

pa lling berba lhalya l diba lnding denga ln bentuk bullying la linnya l ka lrena l ka ldalng 

dialba likaln oleh beberalpa l ora lng. Kekerasan psikologis atau emosional sama 

halnya dengan penyiksaan secara fisik berdampak buruk bagi perkembangan 

dan masa depan korban.
60

 Bentuk bullying menta ll/psikologis ya litu denga ln 

memalndalng sinis, memalnda lng penuh alncalma ln, mendialmkaln, mengucilkaln, 

memelototi, daln mencibir.
61

 

3. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Bullying 

Bebera lpa l oralng perca lya l ba lhwa l perilalku kekeralsa ln itu waljalr daln tidalk 

a lkaln berlalngsung la lma l palda l perkembalnga ln alna lk daln remaljal. Alrtinya l, perilalku 
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kekeralsa ln alka ln hilalng denga ln sendirinya l setelalh dewa lsal da ln tidalk perlu 

dipermalsa llalhkaln. Na lmun, beberalpa l penelitialn di Nega lra l industry 

mengonfronta lso alngga lpa ln tersebut denga ln memfokuskaln pa ldal efek jalngka l 

pa lnjalng perila lku kekeralsa ln. 

Penelitialn tersebut menyebutka ln ba lhwa l sika lp daln perilalku kekeralsa ln 

ya lng dipelaljalri sejalk dini oleh a lna lk a lka ln cenderung menetalp da ln bertalha ln la lmal. 

Penelitialn itu juga l menya lta lkaln ba lhwa l a lna lk ya lng menda lpaltka ln kekeralsa ln 

berpotensi untuk terlibalt dallalm ka lsus kena lkalla ln remalja l.  

Kekera lsa ln da lpalt terjaldi kalrenal beberalpa l hall. penelitialn menyebutka ln 

ba lhwa l kekeralsa ln diseba lbkaln limal fa lktor penting. 

a. Ekonomi 

Fa lktor ini terkalit penga lsinga ln ekonomi daln sosiall, kemiskinaln, 

pendidikaln daln lalpalnga ln kerjal ya lng tida lk meraltal, sa lra lnal daln pral-sa lra lna l 

sekolalh ya lng tida lk memalda li, daln kelals ya lng sesa lk. Tena lga l konselor ya lng 

minim di sekolalh, tra lnsporta lsi sekolalh ya lng tida lk memalda li sehingga l siswa l 

tidalk da lpalt da ltang ke sekolalh tepalt walktu. 

b. Kelua lrga l 

Terkalit denga ln kuralngnya l bimbinga ln ora lng tua l kepalda l alna lk, oralng 

tual ya lng menghukum a lna lk ta lnpal orientalsi disiplin ya lng jela ls, kelualrga l tida lk 

ha lrmonis (broken falmily), oralng tua l tida lk mendidik alna lk denga ln pela ljalra ln 

a lga lma l daln nilali-nila li morall. 

c. Sekolalh 

Ya litu terkalit dengaln model kekeralsa ln ya lng telalh a ldal di sekolalh, relalsi 

a lntalr siswa l ya lng tida lk ha lrmonis, malna ljemen kelals ya lng buruk, kurikulum 
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ya lng tida lk bisal menga lntisipalsi a ltalu tida lk releva ln denga ln kebutuhaln siswa l, 

relalsi ya lng buruk a lnta lr siswa l da ln guru, da ln guru ya lng suka l menghukum: 

misallnya l mengusir siswa l da lri kelals. 

d. Sosia ll daln Politik 

Terkalit denga ln pera lng politik da ln konflik senja ltal, geng ja lla lna ln ya lng 

merusalk, mencuri property sekola lh, penya lla lh guna la ln a llkohol da ln obalt-

oba ltaln. 

e. Individu Itu Sendiri 

Terkalit denga ln ma lsa llalh kepribaldia ln, perila lku a lgresif, serta l kura lngnya l 

kemalmpualn berkomunikalsi. Kekeralsa ln ya lng muncul di sekolalh membalwa l 

da lmpalk ya lng mengkha lwa ltirkaln da ln berpotensi merusalk berbalga li sektor 

kehidupaln.
62

 

4. Penanganan  Bullying di Lembaga Sekolah 

Kasus bullying di sekolah merupakan salah satu kasus kekerasan di 

sekolah yang ditangani oleh unit Bimbingan Konseling. Hal ini sejalan dengan 

fungsi Bimbingan Konseling tersebut. Fungsi bimbingan dan konseling ditinjau 

dari segi kegunaan dan manfaat pelayanan dapat dikelompokkan menjadi empat 

fungsi pokok, yaitu: 

1) Fungsi Pemahaman 

Dewa Ketut Sukardi menyatakan bahwa fungsi pemahaman yaitu 

fungsi bimbingan dan konseling yang akan menghasilkan pemahaman tentang 

sesuatu oleh pihak-pihak tertentu sesuai dengan keperluan pengembangan 
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siswa yang mencakup pemahaman tentang diri siswa, lingkungan siswa, dan 

lingkungan yang lebih luas terutama oleh siswa. 

2) Fungsi Preventif 

Fungsi preventif, yaitu fungsi yang berkaitan dengan upaya konselor 

untuk senantiasa mengantisipasi berbagai masalah yang mungkin terjadi dan 

berupaya untuk mencegahnya, supaya tidak dialami oleh konseli. Melalui 

fungsi ini, konselor memberikan bimbingan kepada konseli tentang cara 

menghindarkan diri dari perbuatan atau kegiatan yang membahayakan 

dirinya. Adapun teknik yang dapat digunakan adalah pelayanan orientasi, 

informasi dan bimbingan kelompok. Unit bimbingan konseling memberikan 

fungsi preventif dengan mengawasi pelaku bullying di sekolah supaya pelaku 

tidak mengulangi kejadian yang serupa pada korban. Serta melaksanakan 

bimbingan kelompok diantara pelaku dan korban supaya ada titik damai 

diantara pelaku dan korban. 

3) Fungsi Kuratif/Perbaikan 

Fungsi perbaikan yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang akan 

menghasilkan terpecahnya atau teratasinya berbagai permasalahan yang 

dialami siswa. Fungsi perbaikan ini diharapkan dapat menghasilkan 

terpecahnya atau teratasinya berbagai permasalahan yang dialami siswa. Unit 

bimbingan konseling memberikan fungsi kuratif dengan membina korban dari 

sisi psikologis dengan harapan korban dapat mendapatkan dukungan 

psikologis supaya korban dapat bangkit dari dampak negatif dari bullying. 
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4) Fungsi Pengembangan dan Pemeliharaan 

Fungsi pengembangan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang 

sifatnya lebih proaktif dari fungsi-fungsi lainnya. Konselor senantiasa 

berupaya untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, yang 

memfasilitasi perkembangan konseli.  Fungsi pemeliharaan yaitu fungsi 

bimbingan dan konseling untuk membantu konseli supaya dapat menjaga diri 

dan mempertahankan situasi kondusif yang telah tercipta dalam dirinya. 

Fungsi ini memfasilitasi konseli agar terhindar dari kondisi-kondisi yang akan 

menyebabkan penuruan produktivitas diri.
63
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